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Abstrak

Latar Belakang: Dismenorea merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang paling sering dialami remaja
putri. Prevalensinya mencapai 64,25% di Indonesia, dengan dampak serius pada aktivitas belajar, kualitas hidup, hingga
absensi sekolah. Penanganan farmakologis seperti analgesik efektif tetapi berisiko efek samping. Intervensi
nonfarmakologis seperti kompres hangat dapat menjadi pilihan, salah satunya dengan Buli—Buli Sasak (BUSA) berbasis
kearifan lokal. Tujuan: Mengetahui efektivitas Buli-Buli Sasak (BUSA) terhadap penurunan intensitas nyeri
dismenorea pada remaja putri kelas VIII di SMPN 19 Mataram. Metode: Desain penelitian quasi experiment dengan
pretest-posttest with control group. Sampel berjumlah 34 siswi yang dibagi dua kelompok (BUSA dan massage
menstruasi). Intensitas nyeri diukur dengan Numeric Rating Scale (NRS). Analisis data menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk, paired sample T-Test, dan independent T-Test. Hasil: Sebelum intervensi, mayoritas responden
mengalami nyeri sedang. Setelah diberikan BUSA, 94,12% responden mengalami penurunan menjadi nyeri ringan.
Sebaliknya, pada kelompok massage menstruasi, mayoritas masih berada pada kategori nyeri sedang (64,70%). Uji
paired T-Test menunjukkan nilai p=0,000 pada kedua kelompok, sedangkan independent T-Test menunjukkan BUSA
lebih efektif dibanding massage menstruasi (mean difference 2,0867 vs 1,2066). Kesimpulan: Buli-Buli Sasak (BUSA)
terbukti efektif menurunkan intensitas nyeri dismenorea pada remaja putri dan lebih unggul dibanding massage
menstruasi.

Kata Kunci: Buli-Buli Sasak, dismenorea, nyeri menstruasi, remaja putri

EFFECTIVENESS OF BULI-BULI SASAK (BUSA) ON DYSMENORRHEA PAIN

Abstract

Background: Dysmenorrhea is one of the most common reproductive health issues experienced by adolescent girls. Its
prevalence reaches 64.25% in Indonesia, posing serious impacts on learning activities, quality of life, and school
absenteeism. Pharmacological treatments, such as analgesics, are effective but carry risks of side effects. Non-
pharmacological interventions, like warm compresses, serve as a viable alternative—one of which is the Buli—Buli
Sasak (BUSA), based on local wisdom. Objective: To determine the effectiveness of Buli—Buli Sasak (BUSA) in reducing
the intensity of dysmenorrhea pain among Sth-grade female students at SMPN 19 Mataram. Methods: This study
employed a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group. The sample consisted of 34 female students
divided into two groups: the BUSA group and the menstrual massage group. Pain intensity was measured using the
Numeric Rating Scale (NRS). Data analysis was conducted using the Shapiro-Wilk normality test, paired sample T-test,
and independent T-test. Results: Prior to the intervention, the majority of respondents experienced moderate pain. After
the BUSA intervention, 94.12% of respondents saw a reduction to mild pain. Conversely, in the menstrual massage
group, the majority (64.70%) remained in the moderate pain category. The paired T-test showed a p-value of 0.000 for
both groups, while the independent T-test demonstrated that BUSA was more effective than menstrual massage (mean
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difference of 2.0867 vs. 1.2066). Conclusion: Buli—-Buli Sasak (BUSA) is proven effective in reducing the intensity of
dysmenorrhea pain in adolescent girls and is superior to menstrual massage.

Keywords: Buli-Buli Sasak, dysmenorrhea, menstrual pain, adolescent girls.

Pendahuluan

Dismenorea atau nyeri haid adalah masalah kesehatan reproduksi yang dialami hampir 50—
90% wanita usia reproduktif. Pada remaja, dismenorea berdampak serius terhadap kualitas hidup
karena menyebabkan penurunan konsentrasi belajar, absensi sekolah, hingga gangguan psikososial.

Menurut WHO, prevalensi dismenorea di dunia mencapai lebih dari 50%. Di Indonesia
prevalensinya sebesar 64,25% dengan 54,89% berupa dismenorea primer. Data di Nusa Tenggara
Barat menunjukkan 7,14% remaja mengalami dismenorea, dengan hanya 1,07-1,31% yang
memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan.

Penanganan nyeri dismenorea terbagi atas terapi farmakologis (analgesik, NSAID, terapi
hormonal) dan nonfarmakologis (kompres hangat, massage, senam, aromaterapi). Terapi
farmakologis meskipun efektif, memiliki efek samping seperti mual, konstipasi, hingga gangguan
tidur. Oleh sebab itu, terapi nonfarmakologis lebih disarankan, salah satunya kompres hangat
menggunakan Buli—Buli Sasak (BUSA).

BUSA adalah modifikasi warm water bag berbahan kain tenun khas Sasak yang dapat diisi
air panas dengan suhu 37-40°C. Terapi ini diharapkan menurunkan nyeri melalui mekanisme
vasodilatasi, peningkatan aliran darah, serta relaksasi otot uterus. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas BUSA dibandingkan dengan massage menstruasi pada remaja putri SMPN
19 Mataram.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan quasi — eksperimen,
penggunaan (pretest-posttest) untuk membandingkan nyeri sebelum dan sesudah pemberian
kompres hangat selama 15 dan 20 menit disertai pengukuran intensitas nyeri setiap selesai
melakukan kompres air hangat dengan skala ukur nyeri memakai penilaian numerik (Numeric
Rating Scale, NRS).

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi di SMPN 19 Mataram, sampel
penelitian dipilih dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan teknik Sampling
yang digunakan yaitu accidental sampling. Adapun Kriteria inklusi penelitian yaitu : Siswi kelas
VIII yang bersedia menjadi responden dengan menanda tangani informed consent, Siswi yang
menderita dismenore primer (tidak disertai gangguan kesehatan lain). Tempat penelitian ini
dilakukan di SMPN 19 Mataram wilayah kerja UPT BLUD Puskesmas Babakan, tahun 2025.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar kuesioner (pre dan post test), pedoman
pengukuran, alat kompres hangat dan prosedur kompres hangat. Data dianalisis menggunakan
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dalam penelitian yaitu karakteristik dari umur,
kelas, durasi nyeri, hari muncul nyeri, siklus menstruasi, dan intensitas nyeri. Dan analisis bivariat
menggunakan uji parametrik yaitu Uji Paired T-Test.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Karakteristik Responden (umur, usia menarche, lama menstruasi dan siklus menstruasi)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswi Kelas VIII

Variabel Frekuensi Persentase

Umur (Tahun)

13 11 36,67%

14 23 63,33%

Total 34 100%

Usia Menarche (Tahun)

<12 15 44,11%

12-14 18 52,94%

>14 1 2,94%

Total 34 100%

Lama menstruasi (Hari)

3-7 29 85,29%

>7 5 14,70%

Total 34 100%

Siklus Menstruasi (Hari)

<21 29 85,29%

28 4 11,43%

>35 1 2,94%
Total 34 100%

Tabel 1. menunjukkan sebaran karakteristik responden yaitu sebagian besar berumur 14
tahun (63,33%), dengan usia menarche sebagian besar berusia 12-14 tahun (52,94%), dan lama
menstruasi sebagian besar 3-7 hari sebanya 29 orang (85,29%), dan mayoritas memiliki siklus
menstruasi <21 Hari (81,3%). Hasil ini didukung Didukung oleh penelitian Sari et al (2023) tentang
Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Dismenorea Pada Remaja Putri, bahwa seseorang dengan
usia dini lebih banyak mengalami dismenorea dimana rata-rata responden berusia <12 Tahun.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Intensitas Nyeri Menstruasi Sebelum
Diberikan Buli — Buli Sasak (BUSA) Dan Massage Menstruasi

Intensitas Buli — Buli Sasak Massage Menstruasi
Nyeri (BUSA)
Sebelum % Sebelum %
(n=17) (n=17)
Nyeri Ringan 0 0 1 5,88
Nyeri Sedang 16 94,12 14 82,35
Nyeri Berat 1 5,88 2 11,76

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada remaja putri kelas VIII dengan
nyeri dismenorhea di SMP Negeri 19 Mataram dengan jumlah responden 34 orang dengan dan
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 17 orang sebagai kelompok intervensi dan 17 orang sebagai
kelompok kontrol dan diukur menggunakan Ceklis Numeric Rating Scale (NRS). Sebelum
diberikan terapi Buli — Buli Sasak (BUSA) hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar nyeri
dismenorea pada remaja putri berada dikategori nyeri sedang yaitu sebanyak 16 orang (94,12%),
dan diikuti kategori nyeri berat yaitu sebanyak 1 orang (5,88%).
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Penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitia ini yaitu Mouzila et al., (2023) diketahui
bahwa skala nyeri haid sebelum diberikan kompres hangat sebanyak 4 orang (20,0%) dengan
nyeri sedang sebanyak 14 orang (70,0%) dengan nyeri berat, 2 orang (10,0%) nyeri yang tak
tertahankan. Diketahui bahwa skala nyeri haid sesudah diberikan kompres hangat sebanyak
16 orang (80,0%) dengan nyeri sedang, sebanyak 4 orang (20,0%) dengan nyeri berat. Saat haid
merupakan saat yang paling berat karena berbagai kesulitan timbul bersamaan, selain nyeri
emosi juga menjadi labil, sakit kepala migrain, perut terasa kembung, perdarahan hebat kesulitan
buang air besar dan mengidam makanan tertentu bila nyeri berlangsung lebih dari 2 hari
pertama tidak hilang dengan obat anti nyeri atau menggunakan kompres hanggat artinya
bukan nyeri normal

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi et al., (2023) yang menyatakan bahwa
Pemberian kompres hangat dengan buli-buli air panas bersuhu 40°C akan menghantarkan panas ke
tubuh, hal ini mengakibatkan pembuluh darah melebar dan otot menjadi rileks, mengurangi dan
menghilangkan rasa sakit yang dirasakan, dismenorea dapat dikurangi dengan mengompres dengan
suhu 40°C pada perut bagian bawah yang nyeri selama 15-20 menit, kompres hangat digunakan
untuk meredakan nyeri haid. Kompres hangat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan akan rasa
nyaman, mengurangi atau menghilangkan nyeri, mengurangi atau mencegah kejang otot, dan
menimbulkan rasa hangat pada area tertentu (perut).

Pengobatan non farmakologis selain dengan kompres hangat ada juga metode massage
menstruasi yang dapat mengurangi rasa nyeri pada saat menstruasi. Massase menstruasi
bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah, menghangatkan otot abdomen, dan meningkatkan
relaksasi fisik dan mental. Massase menstruasi merupakan Teknik relaksasi yang aman, mudabh,
tidak perlu biaya, tidak memiliki efek samping, dan dapat dilakukan sendiri atau dengan
bantuan orang lain (N. T. Putri et al., 2024).

Massage menstruasi merupakan suatu teknik pijat yang bertujuan untuk meredakan nyeri dan
ketidaknyamanan yang sering dialami wanita saat menstruasi, seperti kram perut dan nyeri pinggul
akibat menstruasi (Wulan Ratna Dewi & Sandriani, 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian (Studi et al., 2024) Hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas
partisipan setelah diberikan effleurage massage selama 15 menit selama 3 hari berturut-turut
merasakan adanya penurunan skala nyeri haid, sehingga intervensi effleurage massage mampu
mengurangi skala rasa nyeri yang dialami mahasiswi dengan memberikan efek pada penurunan rasa
nyeri sebanyak 1-2 skala nyeri.

Tabel. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Intensitas Nyeri Menstruasi Setelah Diberikan
Buli — Buli Sasak (BUSA) Dan Massage Menstruasi Di SMPN 19 Mataram, Tahun

2025
Intensitas Buli — Buli Sasak Massage Menstruasi
Nyeri (BUSA)
Setelah % Setelah %
(n=17) (n=17)
Nyeri Ringan 16 94,12 6 35,30
Nyeri Sedang 1 5,88 11 64,70
Nyeri Berat 0 0 0 0

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada remaja putri yang mengalami nyeri
dismenorea di SMP Negeri 19 Mataram dengan jumlah responden 34 orang dengan menggunakan
ceklis NRS. Setelah diberikan terapi Buli — Buli Sasak (BUSA) dan masasage menstruasi, hasil
posttest menunjukan bahwa sebagian besar responden yang mengalami nyeri sedang menjadi nyeri
ringan yakni untuk terapi Buli — Buli Sasak (BUSA) sebanyak 16 orang (94,12%), dan nyeri sedang
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sebanyak 1 orang (5,88%). Adapun untuk responden yang diberikan terapi massage menstruasi
memilki tingkat nyeri ringan sebanyak 6 orang (35,30%) dan nyeri sedang sebanyak 11 orang
(64,70%)

Penelitian ini sejalan denga penelitian Mustaghfiroh & Widyastuti, (2022) Pemberian kompres
hangat memakai prinsip pengantaran panas melalui cara konduksi yaitu dengan menempelkan buli-
buli panas pada perut sehingga akan sehingga akan terjadi perpindahan panas dari buli - buli panas
ke dalam perut, sehingga akan menurunkan nyeri pada wanita dengan dismenore primer, karena
pada wanita dengan dismenore ini mengalami kontraksi uterus dan kontraksi otot polos. Penelitian
ini membuktikan bahwa ada perbedaan rata-rata antara skala nyeri menstruasi sebelum pemberian
terapi kompres hangat dan sesudah pemberian terapi kompres hangat. Dari hasil analisis data yang
diperoleh hal ini terbukti pada hasil perlakuan yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada 17 remaja
putri pada sebelum pemberian dan sesudah pemberian kompres hangat ternyata mampu
menurunkan nyeri menstruasi secara bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian di Jepara dan
Majalengka, bahwa kompres hangat efektif menurunkan nyeri menstruasi (Amany, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian Rusdin et al., (2020) tentang Implementasi Mesage Effleurage
Dalam Mengatasi Nyeri Menstruasi Pada Atlet Voly Stkip Taman Siswa Bima yakni setelah
diberikan mesase effleurage didapatkan data bahwa sebagian besar responden memiliki respon
nyeri sedang yaitu sebanyak 52% dan respon nyeri ringan sebanyak 48%. Data ini menjelasakan
bahwa respon nyeri yang dialami oleh responden mengalami perubahan skala nyeri setelah
diberikan mesage effleurage. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi responden yang telah
dilakukan oleh peneliti, dimana responden dengan kategori nyeri sedang yang memiliki rentang
nyeri pada skala nyeri 5 turun menjadi skala 3 juga skala 4 sedangkan responden dengan kategori
sedang yang memiliki rentang nyeri pada skala 4 turun menjadi skala 3 dan skala 2, sedangkan
responden dengan kategori nyeri berat yang memiliki rentang nyeri skala 6 turun menjadi skala 4
dan skala 5. Responden dengan skala nyeri 5 dengan kategori sedang turun menjadi skala 3 dengan
kategori yang sama tetapi dari hasil observasi responden menunjukkan bahwa responden masih
mendesis dan menyeringai tetapi tidak seintens sebelum diberikan massage effleurage, mampu
menunjukkan lokasi nyeri yang dirasakan, dari hasil wawancara responden mengatakan bahwa
nyeri yang dirasakan lebih ringan hanya seperti ditusuk tusuk jarum yang timbul saat kontraksi saja
serta mampu mengikuti perintah dengan baik. Hasil uji statistik t test di peroleh hasil bahwa t hitung
sebesar 15,482 dengan db= 24 dan sign (2-ailled) sebesar 0,039 dengan p= 0,05 (95%) masih lebih
kecil dari nilai batas kritis a= 0,05 (0,039<0,05). Data ini menjelaskan bahwa ada pengaruh terapi
massage effleurage terhadap penuruan tingkat nyeri menstruasi yang dirasakan oleh atlet voly
STKIP Taman Siswa BimaHasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Dimana
kompres hangat dan massage menstruasi dapat menurunkan intensitas nyeri dismenorea pada
remaja putri.

Analisis Efektivitas Buli — Buli Sasak (Busa) Dan Massage Menstruasi Terhadap Penurunan

Intensitas Nyeri Dismenorea Pada Remaja Putri Kelas VIII

Tabel 4. Hasil uji Independent T-Test Pretest Intensitas Nyeri Dismenorea Dengan Terapi
Buli - Buli Sasak dan Massage Menstruasi Pada Remaja Putri Kelas VIII di SMP
Negeri 19 Mataram Tahun 2025

Mean N Standar P-Value
Deviation
Buli — Buli Sasak (BUSA) 2.0867 17 719375
Massage Menstruasi 1.2066 17 .74351 000

Berdasarkan hasil penelitian rata rata atau mean dari skor intensitas nyeri pada kelompok
Buli — Buli Sasak (BUSA) sebesar 2.0867 dengan nilai standar deviation .79375. sedangkan nilai
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mean intensitas nyeri pada kelompok massage menstruasi yaitu 1.2066 dengan nilai standar
deviation 74351. Hasil uji Independent T-Tes diperoleh nilai p-value adalah 0,000 atau nilai p-
value (0,000) < a (0,05) yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima,
yang artinya perbedaan yang signifikan skor intensitas pada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Buli — Buli Sasak (BUSA) lebih efektif untuk menurunkan intensitas nyeri dismenorea pada remaja
putri kelas VIII di SMP Negeri 19 Mataram.

Uraian diatas sejalan dengan penelitian Annida et al., (2024) Sebagian besar siswi di SMA
Gemilang Yasifa yang mengalami dismenore berusia 16 tahun dan siklus menstruasi tidak teratur.
Pada kelompok intervensi 15 menit, sebagian responden mengalami penurunan nyeri dari tingkat
sedang menjadi ringan. Pada kelompok intervensi 20 menit, sebagia besar responden mengalami
penurunan nyeri dari tingkat sedang menjadi ringan dan bahkan tidak merasakan nyeri. Perbedaan
rata- rata skala nyeri intervensi 15 menit yaitu 1,5 sedangkan intervensi 20 menit yaitu 1,88. Hasil
uji secara statistik diketahui adanya pengaruh pengaruh pemberian kompres hangat baik pada
intervensi 15 menit maupun 20 menit terhadap penurunan intensitas nyeri pada siswi di SMA
Gemilang Yasifa. Kompres hangat selama 20 menit lebih efektif dalam menurunkan intensitas
dismenore pada siswi SMA Gemilang Yasifa Tahun 2023.

Adapun hasil penelitian sebelum dan sesudah diberikan terapi massage menstruasi. Intensitas
nyeri dismenorea remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 19 Mataram sebelum diberikan terapi
massage menstruasi termasuk dalam kategori nyeri sedang sebanyak 14 orang (82,35%) dan nyeri
berat sebanyak 2 orang (11,76%) dan nyeri ringan 1 sebanyak 1 orang (5,88%). Sesudah diberikan
terapi massage menstruasi, intensitas nyeri dismenorea pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri
19 Mataram termasuk dalam kategori nyeri ringan sebanyak 6 orang (35,30%) dan kategori nyeri
sedang sebanyak 11 orang (64,70%).

Uraian diatas sejalan dengan Rusdin et al., (2020) penelitian Tentang Pengaruh Massage
Punggung Terhadap Dismenore Pada Remaja Putri Di Kecamatan Semidang Alas Maras,
menunjukkan hasil Hasil penelitian yakni sebelum dilakukan massase punggung didapatkan 10
orang mengalami nyeri ringan dan 28 orang mengalami nyeri sedang, adapun Setelah
dilakukanmassase punggung didapatkan 29 orang mengalami nyeri ringan dan 9 orang mengalami
nyeri sedang, sehingga didapatkan yakni terdapat pengaruh massage punggung terhadap dismenore
pada remaja putri dengan Z=5,767 dengan p=0,000 <0,05

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengambil kesimpulan yaitu terdapat
pengaruh terapi Buli — Buli Sasak (BUSA) dan Massage Menstruasi terhadap Intensitas nyeri
dismenorea pada remaja putri dan terdapat perbandingan penurunan intensitas nyeri antara
pemberian terapi Buli — Buli Sasak (BUSA) dan Massage Menstruasi Terhadap penurunan
intensitas nyeri dismenorea pada remaja dan Buli-Buli Sasak (BUSA) lebih efektif menurunkan
intensitas nyeri disminore dibandingkan dengan massage menstruasi.
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